BAB I1
PEMBAHASAN UMUM TENTANG SISTEM PENAWARAN DAN

TEORI HARGA DALAM EKONOMI ISLAM

A. Sistem Penawaran

Perilaku penawaran merupakan salah satu perilalanoski yang
mendominasi dalam praktek perdagangan. Penawaralahadanyaknya
barang yang ditawarkan oleh penjual pada suatu pagantu, pada periode
tertentu, dan pada tingkat harga tertentu.

Sebagai suatu mekanisme ekonomi, penawaran teKadina ada
beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktongyanempengaruhi
produsen dalam menawarkan produknya adalah:

1. Harga barang itu sendiri

2. Harga barang-barang lain
Jika ada produk pesaing sejenis di pasar dengaa lyang murah maka
konsumen akan ada yang beralih ke produk yang lehirah sehingga
terjadi penurunan permintaan, akhirnya penawarardgurangi.

3. Ongkos dan biaya produksi
Jika biaya produksi/pembuatan suatu produk sangggitmaka produsen
akan membuat produk lebih sedikit dengan hargayaay mahal karena
takut tidak mampu bersaing dengan produk sejemspdaduk tidak laku

terjual.

! Eko Suprayitno“Ekonomi Mikro Perspektif Islafh Malang: UIN Malang Press, 2008,
him. 71
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4. Tujuan produksi dari perusahaan
Perusahaan yang bertujuan mencari keuntungan sdiessanya grofit
oriented akan menjual produknya dengan marjin keuntungargybesar
sehingga harga jual jadi tinggi. Jika perusahagmiproduknya laris dan
menguasai pasar maka perusahaan menetapkan haggeepadah dengan
tingkat keuntungan yang rendah sehingga hargaagkah rendah untuk
menarik minat konsumen.

5. Tekhnologi yang digunakan
Tekhnologi sangat penting dalam menentukan banyakmylah barang
yang dapat ditawarkan. Kemajuan teknologi dapat gmemgi biaya
produksi sehingga harga satuan dari suatu baramg dihasilkan dengan
tekhnologi yang lebih baik akan dapat ditekan lefgihdah atau dengan
harga yang sama dapat dihasilkan barang dengaitalsuaarga yang lebih
baik. Selain itu, kemajuan tekhnologi juga dapat mpertinggi
produktivitas, meninggikan mutu barang maupun npakan barang-
barang baru.

Bila beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat penan di atas
dianggap tetap selain harga barang itu sendiri, amp&nawaran hanya
ditentukan oleh harga. Hal ini berarti besar ks@l perubahan penawaran
ditentukan oleh besar kecilnya harga.

“perbandingan lurus antara harga terhadap jumlah d&ay yang

ditawarkan, yaitu apabila harga naik, maka penawarakan meningkat,
sebaliknya apabila harga turun penawaran akan ttirdin

2 Sugiarto dkk,“Ekonomi Mikro Sebuah Kajian Komprehensifiakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2002, him. 53-54
% Ibid., him. 54
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Teori penawaran mengatakan, jika jumlah barang yditgwarkan
sangat banyak maka harga tersebut cenderung t8elraliknya, bila jumlah
penawaran barang tersebut relative sedikit, makgahaarang akan cenderung
naik. Teori ini dapat dijelaskan jika pada suatsgoderdapat penawaran suatu
produk yang relatif sangat banyak, maka:

1. Barang yang tersedia di pasar dapat memenuhi sgmeuaintaan,
sehingga untuk mempercepat penjualan produsenrakanrunkan harga
jual produk tersebut.

2. Penjual akan berusaha untuk meningkatkan dan méessar keuntungan
dengan cara secepat mungkin dengan memperbanydé&hjymenjualan
produknya (mengandalkdarn overyang tinggi)

Sebaliknya, jika suatu pasar terjadi penawarariuspeoduk relatif
sedikit, maka yang terjadi adalah harga akan nHKi&adaan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Barang yang tersedia pada produsen relatif sedidiingga manakala
jumlah permintaan stabil, maka produsen akan bkausmenjual
produknya dengan menaikkan harga jualnya.

2. Produsen/penjual hanya akan meningkatkan keuntaggandari
menaikkan harga.

Harga sesuatu barang dan jumlah barang yang diplegjikan
ditentukan oleh permintaan dan penawaran baramsghtet. Dalam konsep

Islam, pertemuan permintaan dengan penawaran terdebruslah terjadi

* Drs. Muhammad, M.Ag, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif IsldmYogyakarta: BPFE,
2004, him. 139-141
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secara rela sama rela, dalam artian tidak ada pylaak) terpaksa untuk
melakukan transaksi pada tingkat harga tertenttadKan rela sama rela
merupakan kebalikan dari keadaan aniaya yaitu lkeadéanana salah satu

pihak senang di atas kesedihan pihak lairnya.

B. Pengertian Dan dasar Hukum Harga
1. Pengertian Harga

Harga menurut bahasa adalah nilai suatu barangditstgukan atau
dirupakan dengan uafigluga dimaksudkan adalah tinggi rendahnya nilai
sesuatu barang atau jasa yang dapat diukur dergay u

Menurut Asri harga merupakan suatu nilai tukar kmwanfaat yang
ditimbulkan oleh barang atau jasa tertentu. Baggseng, semakin tinggi
manfaat yang dirasakan seseorang dari barang asautg¢rtentu, maka
makin tinggi nilai tukar barang atau jasa tersébut.

Menurut Ibn Kaldun, harga adalah hasil dari hukwempntaan dan
penawarari. Menurut Philip Kotler harga adalah salah satu bmswran
pemasaran Yyang menghasilkan pendapatan, unsur-uteanya
menghasilkan biaya. Harga adalah unsur bauran peamyang paling

mudah disesuaikan; ciri-ciri  produk, saluran, bahkgromosi

® W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa IndonesBalai Pustaka, Jakarta. 2003,
him. 186.

" Ahmad Muhammad Al-Assal, DrSistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi IslanAlih
Bahasa Drs H. Imam Saefudin, CV. Pustaka Setiagd®am 1999, him. 26.

8 Skripsi Rina Sho'imatul MunfaridalPengaruh Harga Dan Produk Kosmetik Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Merk Pond’dRBiu Swalayan MalangMalang: UIN
Malang, 2007.

° Ir.Adiwarman Azwar Karim S.E.,M.B.A.,M.A.E.P.Sejarah Pemikiran Ekonomi Isldm
Jakarta: Rajawali Pers, 2010, him. 402.
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membutuhkan lebih banyak waktu. Harga juga mengkadkasikan posisi
nilai yang dimaksudkan perusahaan tersebut kepaskr pentang produk
dan mereknya’

Dalam ekonomi Islam harga disebut dengatarhan”, yaitu kadar
dari nilai tukar terhadap sesuatu barang dengaangalainnya, barang
dengan jasa atau dengan sesuatu yang dapat dijasiheagai alat tukar
atau juga dimaksudkan nilai yang ditetapkan oldfalpipenjual terhadap
barang dagangannya, berbeda pengertiannya demggaaHh” yaitu sifat
dari kepentingan pengguna terhadap sesuatu badagtt.

Dengan demikian yang dimaksudkan dengan harga hadalatu
ketetapan atas kesepakatan antara produsen damkemsli mana pihak
konsumen merasa puas dengan bentuk, jenis dandsuglioduk yang
ditawarkan, sementara produsen merasakan dengaryawilg sedemikian
itu mereka telah memperoleh keuntungan.

. Dasar Hukum Penetapan Harga

Apabila mencermati masalah penetapan harga, mal thkan
pernah lepas dari perdagangan. Berikut beberamadan hukum yang
berkaitan dengan penetapan harga berdasarkan AdrQlan hadits;
¢ BIURGGL IO 20 LA Lo I o BRI
¢ OZ0%0¢<= 2E OO E0 BWXMUADEHOEbe s
&HAAErve QO PeRO  PnQPI20ETMWa o NI
22 gu) JEAECQYNHE Evie0+x TR OO60OONE
OQRO JE2EQO-> AN BXMUDHET D

EX AP & TFOVYOC0 HEAEVN ¢4) AXI@D A Fa -

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlaéimki saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalketengan

19 philip Kotler, ‘Manajemen Pemasaranlakarta :Gramedia, 2005, him. 139.



22

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-dulemtara

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. SesumyguAllah

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa:29)

Ayat di atas menjelaskan bahwa hukum asal jualdmdiahmubah
(boleh). Akan tetapi menurut As-Syatibi hukum jbali, dapat berubah
menjadi wajib pada keadaan tertetfttAyat tersebut juga menjelaskan
bahwa Allah membolehkan jual beli dengan cara ylaaig dan sesuai
dengan ketentuan hukum Islam, yaitu jual beli ygndn dan tipu daya,

unsur riba, paksaan, kebatilan serta didasarka satika sama suka dan

saling merelakan (ikhlas).

P B S b (6T e Ly ale ) o D1 sy OF W o a0l e

Artinya :“Dari Rifa’ah bin Rufi’ sesungguhnya Raslihh Saw
pernah bersabda saat ditanya tentang usaha apakg!pgling baik?
Rasulullah menjawab : usaha seseorang dengan tayeyaendiri
dan setiap jual beli yang mabrur (jujur). (HR. a#dr dan Al-

Hakim)

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa usahg pafing baik
adalah usaha sendiri tanpa menggantungkan diri quaaia lain dan setiap
jual beli yang dilakukan dengan kejujuran tanpaketairangan. Sehingga
mendapat berkah dari Allah SWT.

o 4l U a5 e sl 220 SR ) 106 we 1 oy G AT 2
o o J525 JU 0 Aes 5an i sE 1l 0525 6 s 2 DU sy e
— i AT Y s, B0 B e e gl G ey e

" Departemen Agama Republik IndonegikQur'am dan Terjemahnydlm. 108.
12 Abdul Aziz Dahlan, et.all.Ensiklopedia Hukum Islandakarta : PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, him. 828.

13 Muhammad bin Ismail al-Shan’angubul al-Salam,Juz I, Beirut: Daar al-Kutb al-
IImiyah, 1988, him. 9
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Artinya: “Anas Ibnu Malik berkata: Pada zaman Rabah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah terjadi kkeswaiharga barang-
barang di Madinah. Maka orang-orang berkata: Watasulullah,
harga barang-barang melonjak tinggi, tentukanlaigehdagi kami.
Lalu Rasulullah Shallallaahu ‘'alaihi wa Sallam bbda:
"Sesungguhnya Allahlah penentu harga, Dialah yarsgnaman,
melepas dan pemberi rizki. Dan aku berharap menditain dan
berharap tiada seorangpun yang menuntutku karensuska
penganiayaan terhadap darah maupun harta bendady@ Imam
Lima kecuali Nasa'i. Hadits shahih menurut Ibnukidib)™*
C. Etika Jual Beli Dalam Islam
Jual beli berasal dari bahasa arawabal-bai’) artinya menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yamg Dalam
prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan untulggréian lawannya,
yakni kataas-syira'(beli).Maka, kataal-bai' berarti jual, tetapi sekaligus
juga beli®
Sedangkan secara terminologi pengertian jual ladiad sebagai
berikut:
1. Menukar barang dengan barang atau barang denggndeagan cara
melepas hak milik dari yang satu kepada yang leas dasar saling
suka.

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukag gasuai dengan

aturan syara’.

“1bid., him. 172
yazid Afandi, ‘Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga aKgan
Syari'ah”, Yogyakarta: Logung Pustaka, 2012, him. 53.
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3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikettdagan ijab dan
gabul, dengan cara sesuai dengan syara.

4. Tukar menukar benda dengan benda lain dengan earg khusus
(dibolehkan).

5. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalarg sakrelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantieyman cara
yang dibolehkan.

6. Aqgad yang tegak atas dasar penukaran harta deagannhaka jadilah
penukaran hak milik secara tet&p.

Menurut pengertian syara’, Sayyid Sabiq mrnjelaskaal beli
merupakan pertukaran harta atas dasar saling t@lamemindahkan milik
dengan ganti yang dapat dibenarkan. Sementara aotdbrethim Muhammad
al-Jamal, jual beli ialah tukar menukar harta secswka sama suka atau
memindahkan milik dengan mendapat pertukaran meégara yang diizinkan
agama.’

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami babevegertian jual beli
ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda ataangayang mempunyai nilai
secara sukarela di antara kedua belah pihak, ya@ngrsenerima benda-benda
dan pihak lain sesuai dengan perjanjian atau keaenyang telah dibenarkan

syara'dan disepakati®

8 Hendi Suhendi, Figh Muamalat, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, him. 67-68

Ybrahim Muhammad al-JamalFigh al-Mar'ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 490.

8 Hendi Suhendi, Op.cit., HIm. 69
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Islam menganut mekanisme pasar yang berasaskarnbdsze
Namun demikian bukan berarti kebebasan terseblakoemutlak, akan
tetapi kebebasan yang dibungkus oleh frame syarlD@ngan maksud
dalam segala bentuk penentuan harga diperoleh diamya permintaan
dan penawaran yang berlaku sehingga perubahan hagg tidak
didasarkan pada permintaan dan penawaran adaldiugpen zalim,
seperti adanya penimbunan, monopoli dan lain ségma

Dalam menjalankan praktik persaingan sempurna, batuyang
tidak dapat dilupakan yaitu harga. Harga adalatepennilai uang-barang
dan harga barang. Dengan adanya harga, maka mesydegpat menjual
suatu barang yang mereka miliki dengan harga yangmu dan dapat
diterima.

Menurut M. Abdul Manan keengganan orang Islam untuk
menentukan harga pasar sebagai sarana menuju HKesagen sosial
membuat fungsi dari kelenturan harga kebutuhanpeéaawarangupply
menurut adat dan kebiasaan jadi terbatas. Reakwadap “keperluan”
akan perubahan dalam “pemasukan” sebagai hal yabip Ipenting
daripada “harga” dalam ekonomi Islam. Kewajiban gyartama dalam
analisis ekonomi Islam adalah menganalisa faktkiefaatau kekuatan-

kekuatan dasar yang mempengaruhi “asal-usul” kélamtulan penawaran

(supply.*®

9 M. Abdul Manan, Teori Dan Praktek Ekonomi IsldmAlih Bahasa M. Nastangin,
Jakarta: PT.Intermasa, 1992, him. 151.
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Hal ini seperti keengganan Rasulullah Saw padadigahta untuk

mematok suatu harga, sebagaimana dalam hadits;

ol ot sie Jo gl 525 ) 06 e B o) sl g 05
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Artinya: “Anas Ibnu Malik berkata: Pada zaman Rabah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pernah terjadi kkesvaiharga barang-
barang di Madinah. Maka orang-orang berkata: W&tasulullah,
harga barang-barang melonjak tingi, tentukanlalgdndragi kami.
Lalu Rasulullah Shallallaahu ‘'alaihi wa Sallam bbda:
"Sesungguhnya Allahlah penentu harga, Dialah yargnatman,
melepas dan pemberi rizki. Dan aku berharap menéain dan
berharap tiada seorangpun yang menuntutku karensuska
penganiayaan terhadap darah maupun harta bendeay&i Imam

Lima kecuali Nasa'i. Hadits shahih menurut Ibnubdit™
Penghargaan Islam terhadap mekanisme pasar bergesta

ketentuan Allah bahwa perniagaan harus dilakukaaraebaik dengan
rasa suka sama sukanaradim minkum/mutual goodwillDalam al-
Qur’an dinyatakan:

¢ BICURGPL IO 20 LA Lo e o AORTEH OO

¢ 0% 04~ 7B wOO0ANE0] BXMUODPEHOE 8+ &

&AAErve QO  PeRO  PnQI20€ZMWa e NG
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlahmia saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalketengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-iulemtara
kamu...”(An-Nisa: 295"

2 Al-Hafizh Ibn Hajar Al-Asqalani, Terj. Lengkap Bulughul Maran Jakarta:
Akbarmedia cet. 7, 2012, him. 203.
% Departemen Agama Republik IndonegitQur'an Dan Terjemahannyélm. 108
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Agar mekanisme pasar dapat berjalan dengan baikedmui suka
sama sukangutual goodwill)bagi para pelakunya, maka nilai moralitas
mutlak harus ditegakka. Dalam mewujudkan nilai moralitas tersebut
seorang pedagang haruslah memiliki modal dasartatenya:

1. Bertanggung jawab

2. Mandiri

3. Kreatif

4. Mampu mengambil pelajaran dan pengalaman

5. Selalu optimis dan tidak pernah putus asa

6. Jujur dan dapat dipercaya

7. Sabar dan tidak panik.

Islam melarang perniagaan negatif yang dapat mienngkanisme
pasar Islami, diantaranya:

a. Menemui orang-orang Desa sebelum mereka masuk |lken daasar
untuk membeli benda-bendanya dengan harga semurediinya,
sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ialgumgjan harga
yang setinggi-tingginyérallagi Al-Rukban)

b. Menawar barang yang sedang ditawar orang’fain.

c. Penciptaan permintaan semu untuk menaikkan hamgg@sy). Si
penjual bekerja sama dengan orang lain agar mdratgngnya atau

menawar barangnya dengan harga tinggi agar oramdgeldarik pula

2 Op.,cit., Nur Rianto Al-Arif, him. 178.

% prof. Dr. Veithzal Rivai, SE.,MM,MBA, “Islamic M&eting”, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2012, him. 41-45.

2 Sayyid Sabig‘Figh Sunah”, cet. 12, Bandung: Al-Ma’arif, 2001, him 207
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untuk membelf®> Najasy dilarang karena dapat menaikkan harga
barang-barang yang dibutuhkan oleh para pembdidé&Rasulullah:
.M\yij&\y&\dyjdﬁ:Jléwfb\g.'@wj

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a berkata; “Rasulullahwsmelarang jual

beli dengan cara najasy (memuji-muji) barang dagangecara
berlebihan agar mudah laku. (Muttafaqun Al&ih)

d. Usaha sengaja menimbun untuk menghambat pasokanghagar
harga pasar menjadi tinggkiitikar). Mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal dengan cara menjual lebih sel&iang untuk
harga yang lebih tinggifonopoly rent?’

e. Penipuan(tadlis). Kondisi ideal dalam pasar adalah apabila penjual
dan pembeli mempunyai informasi yang sama tentargng yang
akan diperjual-belikan. Apabila salah satu pihalaki mempunyai
informasi seperti yang dimiliki oleh pihak lain, kaasalah satu pihak

akan merasa dirugikan dan terjadi kecurangan/panifuFirman

Allah dalam surat al-An’am: 152

L 282 2N BKLEHEOND & 22 gn
“QU.2 B EBA W e N + RO FHONOO®O M @e S
Xe=>E =40 % #BR0 LSJIK - 10X {10 Jm [ B8]
25-0=>x000lL e s O€m0O2A0LD
L ZESR J012 N XSINRCaRg du | 2 MOXIT M @G e

CHOEHEED 0o B QOSOFOIM W@ RS
HONOEO B oo NpHADIPERRO +NO a0~ HG
JAQwe BX-A7Mw O Ra a eo OheTodD> L

% adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islarty Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002,
him. 152,

% Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Ashgalani, “Bulugh Al Mara Min Adillat Al-Ahkam”, Beirut:
Al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, him. 173.

%" Nur Rianto Al Arif dan Euis AmaliaTeori Mikro Ekonomi Jakarta: Kencana, 2010,
him.284 .

2 pdiwarman A Karim, Op,cit., him. 155.



29

VOLVWADINEEO B O IODL S0 ¢ LE
A2 WwWE+O g B0 0000 * oS
R <HAE+HEAD IO NNEN= 2728000 €0
EDNIF &PORO A DXIO ¢ &

Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak matikecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampdeveasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adini Kidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Makaakletdkamu
Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), ganuhilah janji
Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadaagar kamu
ingat.” (QS. Al-An’am: 1528
Macam-macam tadlis diantara; tadlis kuantitas (oeEnjbarang
kuantitas sedikit dengan harga barang kuantitggfintadlis kualitas
(menyembunyikan cacat atau kualitas barang yangkbyang tidak
sesuai dengan yang disepakati oleh penjual danglgnthdlis harga
(menjual barang dengan harga yang lebih tinggi kaibh rendah dari
harga pasar karena ketidaktahuan pembeli atau ggnflan tadlis
waktu penyerahatf.

f.  Kolusi pedagang untuk membuat harga di atas havgaal pai al-
hadir lil badi).

g. Bay’ ba'dh ‘ala ba’dh Praktik bisnis ini adalah dengan melakukan
lompatan atau penurunan harga oleh seorang dimedaakbelah

pihak yang terlibat tawar menawar masih dalam tategwisasi atau

baru akan menyelesaikan penetapan harga. Menwutullah hal

2 Departemen Agama Republik IndonesgiaQur'an Dan Terjemahannydlm. 200.
% M. Nur Rianto Al Arif, “Dasar-Dasar Ekonomi Islaim Solo: PT. Era Adicitra
Intermedia, 2011, him. 286-290.



30

semacam ini akan mengakibatkan kenaikan harga ik

diinginkan>!

Pada zaman peradaban kuno konsepsi dan doktriangertarga
lebih banyak berpijak pada basis filsafat ketimbakgpnomi. Tujuan
harga yang adil pada zaman ini adalah menjaminkigga keadilan.
Dalam prakteknya filsafat memerlukan otoritas ydamga menggunakan
kekuatannya untuk memaksa adanya harga yang gkl ssah satu pusat
perhatian dari pemerintahan pada zaman itu adakfcigtakan harga
yang adil dan mencegah terjadinya pemerasan dadatalbapapun.

Keadilan merupakan salah ,satu hal yang sangdiaditan dalam al-

gur'an sebagaimana dijelaskan dalam ayat di bamiah i

srOCAEERVO s @ CoBRRIAGOL] TOeQrw
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Artinya:"Sesungguhnya Kami telah mengutus RasuMrasami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telahiKamnkan
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supagnusia
dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakanyaeg padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manéaatnbanusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supdigh A
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan-nasuwitNya
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Al&ha kuat lagi
Maha Perkasa. (Q.S Al-Haddid: 3%)

3 Drs. Nur Chamid, MM, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam”
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010, Him. 28.
32 Departemen Agama Republik IndonegitQur'an Dan Terjemaahanny&jm. 791.
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Pada hakekatnya keadilan dapat diukur dan ditakéeh o
perbandingan antara dua barang yang setara (ser@edagaimana
dijelaskan dalam al-Qur’an secara ekplisit yakni:

RO CITOBOLOE “a 3 V2723400 InAL
& EP CTTOROLOE “a I

Artinya:"Tidak ada Balasan kebaikan kecuali kebaikaula).”

(Q.S Arrahman: 665

Berdasarkan ayat tersebut di atas, maka secaraasopesl
menghargai suatu barang dengan barang lain yaragaseterupakan
kewajiban berlaku adil dan bila pembayarannya sesakarela dinaikkan
itu lebih baik dan merupakan perbuatan baik. Skiwgdi mengurangi
kualitas dari nilai kompensasi sangat dilarang darerupakan
ketidakadilart’*

Oleh karena itu penggunaan konsep keadilan di daknga adalah
hal yang sangat alami untuk dikaji. Literatur yaegkait dengan harga
yang adil dapat dilihat dalam kasus dimana seonaajtkan membebaskan
budaknya. Rasulullah mengatur bahwa kemudian btetakbut menjadi
merdeka dan majikannya memperoleh kompensasi ddmgyga sepadan
(gimah al-ad).

Istilah gimah al-adljuga banyak digunakan oleh para hakim yang

telah mengkodifikasikan hukum islam tentang trassdkisnis dalam

obyek barang cacat yang dijual, perebutan kekuasaamaksa penimbun

% Departemen Agama Republik IndonegitQur'an Dan Terjemahannyalm. 779.
3 AA Islahi, “Konsepsi Ekonomi Ibn TaimiyghSurabaya: PT Bina llmu Offset, 1997,
him. 96.
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barang untuk menjual barang tibunannya, membuaminn atas harta
milik dan sebagainy

Hal yang sama dapat dilihat dalam laporan tentdrajifah Umar
bin Khattab dalam menetapkan nilai baru atas uastglah daya beli
dirham turun yang menyebabkan terjadinya inflamikian pula pada
salah satu surat kenegaraan khalifah Ali bin Abali) yang mengatur
permasalahan barang cacat yang dijual, perebutasakumemaksa
seorang penimbun untuk menjual timbunannya, mekataparga terlalu
tinggi, dan sebagainya.

Secara umum tokoh-tokoh Islam berpandangan bahwga hang
adil adalah yang dibayar untuk objek yang sama ydibgrikan pada
waktu dan tempat diserahkan. Lebih jauh lagi, tetakoh Islam
menyebut harga yang adil sebagai hargluivalen”. Dengan demikian
dapat kita lihat bahwa konsep harga yang adil teddla di dalam
yurisprudensi Islam sejak awal, namun belum mendagdatian khusus
karena belum disinggung secara spesifik.

Dalam membahas masalah harga, Ibnu Thaimiyah sering
menyinggung dua macam istilah, yaitu: kompensasg y&etard‘iwvad al-
misl) dan harga yang seta(@aman al-misl) Dia berkata: “kompensasi
yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-lsalgysetara dan itulah
esensi dari keadilan”. Dimanapun ia membedakarrataa jenis harga.

Harga yang tidak adil dan setara terlarang sertgahgang adil dan

% http://www.referensimakalah.com/2013/02/konsepzhanenurut-teolog-muslim.html,

diakses pada tanggal 18-10-2013 pukul 20.00
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disukai. Dia memperhitungkan harga yang setaraetagai harga yang
adil *°

Harga yang setara didefinisikan sebagai harga bdknana
penduduk menjual barang-barang mereka dimana hgagg berlaku
merefleksikan nilai tukar yang setara dengan barangebut, diterima
secara umum, dan berlangsung pada waktu dan tetmpantu. Oleh
karena itu, harga yang dijalankan atas dasar panipukanlah harga yang
setara, hal ini menandakan bahwa harga yang desanalah harga yang
kompetitif tanpa unsur penipuan.

Sasaran utama dari adanya konsep harga yang adiahad
memelihara keadilan dalam perekonomian. Untuk npeaican
masyarakat yang adil, maka diperlukan adanya kongmpg jelas
mengenai pemberlakuan harga. Pemerintah sebagaitastoharus
menjamin terjadinya harga yang adil agar terjadiddan dalam transaksi
yang terjadi di masyarakat. Harga yang adil akameldara masyarakat
dari tindakan eksploitasi yang mungkin terjadi $igks melindungi hak-
hak konsumen dan produsen.

Selanjutnya pasar yang adil akan melahirkan haege yajar dan
juga tingkat laba yang tidak berlebihan, sehinggdgkttermasuk riba yang

diharamkan oleh Allah SWT. sebagaimana ayat berikut

¢ODHESEH40 20N LA Fo S
SRO  4QAREOS>040 e+ B FOGEERO W S
QXL A Fo S KR-0>0640 o AOX <

EFIRRS CTODM0O P W@a I L JO M2 Svlel g 16)

% A. A Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu TaimiyahSQurabaya: PT Bina llmu Offset, 1997,
him. 93-94
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) ribdaki dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang &sukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan merekg gamikian itu,
adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapatihn@psnya jual

beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah rhatadkan jual

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Tedampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus bgrh@ari
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah didmpaidahulu
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terskegd@da Allah.
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang #dalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamr@s Al

Bagarah: 275

Dalam pada itu, transaksi yang dilakukan secararbdan tidak
masuk dalam riba dalam mencari keutamaan Allah $Afkan mendapat
dukungan yang kuat dalam agama.

FONICY PSR ) /W.@O&,D 478 ZRAE=PE R du |

@0 B EOMOGHET N I 0K Qo Fo I 47503
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianuigieaa Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangakiamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi ta&nbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah télatbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakamuka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yéegbuat
kerusakan.” (Q.S Al-Qashas: 7%)

3" Departemen Agama Republik IndonegitQur'an Dan Terjemahannyélm. 59
3 Departemen Agama Republik IndonegitQur'an dan Terjemahanny#lm. 557
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Pasar yang adil akan melahirkan harga yang wajanjuga tingkat
laba yang tidak berlebihan, sehingga tidak termadzkyang diharamkan
oleh Allah SWT. Menurut Ibnu Taimiyah, jika seorgogdagang menjual
sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkamdalekanisme pasar
tetapi harga tetap naik karena sedikitnya barang danyaknya
permintaan (sesuai dengan hukum jual beli) makairhatlikembalikan
kepada Allah SWT, tetapi jika pedagang menetapkargeh menurut
kehendak mereka, ini adalah tindakan yang tidalk’adi

Secara umum tokoh-tokoh Islam berpandangan bahwga hang
adil adalah harga yang dibayar untuk objek yangasgang diberikan
pada waktu dan tempat diserahkan. Lebih jauh kagioh-tokoh Islam

menyebut harga yang adil seba@iaaman al-mithhharga equivalef{’

D. Pandangan Ulama Tentang Harga
Konsep harga dalam ekonomi Islam banyak menjadi tiyk bagi para
pemikir Islam dengan menggunakan kondisi ekononse#titarnya dan pada
masanya, pemikir tersebut antara lain:
1. Abu Yusuf
Abu Yusuf adalah seorang ketua mahkamah Ag(@gdhi Al-
Qudhah) pada kekhalifahan Harun al-Rasyid. la menulis bpkatama

tentang sistem perpajakan dalam Islam yang berjaiab al-Kharaj.

% Dr. Yusuf Qardawi“Norma Dan Etika Ekonomi Islam”Jakarta: Gema Insani Press,
1997, him. 257

“http://artikelmahasiwa.blogspot.com/2013/03/penaifiekonomi-ibnu-taimiyah.html,
diakses pada tanggal 18-10-2013 pukul 20.00
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Abu Yusuf tercatat sebagai ulama terawal yang muatanyinggung
mekanisme pasar dan harga. Tulisan pertamanya maekagu tentang
naik dan turunnya produksi yang dapat mempengharga®

Fenomena yang terjadi pada masa Abu Yusuf ada&dtkakterjadi
kelangkaan barang maka harga cenderung akan tisgdangkan pada
saat barang tersebut melimpah, maka harga cendeminog turun atau
lebih rendat?

Peningkatan atau penurunan harga tidak selalu bengan dengan
peningkatan atau penurunan permintaan, atau petmglatau penurunan
dalam produksi. Abu Yusuf mengatakan:

“Tidak ada batasan tertentu tentang murah dan majelg dapat
dipastikan. Hal tersebut ada yang mengaturnya. $ipnya tidak bisa
diketahui. Murah bukan karena melimpahnya makargemikian juga
dengan mahal tidak disebabkan karena kelangkaaranmeak Murah dan
mahal merupakan ketentuan Allah. Kadang makanagatasedikit tetapi
murah.”

Pandangan Abu Yusuf di atas menunjukkan adanya ngaou
negatif antara persediaasupply dengan harga. Hal ini adalah benar
bahwa harga itu tidak tergantung paagoplyitu sendiri, oleh karena itu
berkurangnya atau bertambahnya harga semata-ndata erhubungan
dengan bertambah atau berkurangnya dalam produksi.

Dalam hal ini, Abu Yusuf tampaknya menyangkal pg@adaimum

mengenai hubungan terbalik antara permintaan dargahaPada

kenyataannya harga tidak tergantung pada penawsapn tetapi juga

*Ibid., him. 352

42 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi IslamJakarta: Rajawali Pers,
2010, him. 249-250

43 Muhammad, op. cit., him. 353
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permintaan. Abu Yusuf menegaskan bahwa ada variéel yang

mempengaruhi akan tetapi beliau tidak menjelaskaara rinci. Bisa jadi
variable itu adalah pergeseran dalam permintaan jatalah uang yang
beredar di suatu Negara, atau penimbunan dan pesrabarand?

Dalam analisis ekonomi pada masalah pengendaliagahabu
Yusuf menentang penguasa yang menetapkan harga. tefsgbut
didasarkan pada hadits Nabi SaWada masa rasulullah Saw harga-
harga melambung tinggi, para sahabat mengadu kepgaasulullah dan
memintanya agar melakukan penetaapan harga. Raahlulsaw
bersabda; tinggi rendahnya harga barang merupakaagidn dari
ketentuan allah, kita tidak bisa mencampuri urusdan ketetapann-
Nya’

Menurutnya harga merupakan ketentuan Allah. Makgachdalah
harga akan terbentuk sesuai dengan hukum alam lyaraku di suatu
tempat dan waktu tertentu sesuai dengan faktoofaldng mempengaruhi
harga itu sendiri. Pendapat Abu Yusuf ini relevalg pasar persaingan
sempurna dimana banyak penjual dan banyak pemeékihgga harga
ditentukan oleh pas4.

2. Al-Ghazali

Seperti halnya para cendikiawan muslim terdahukrhatian al-

Ghazali terhadap kehidupan masyarakat tidak tesfgdada satu bidang

tertentu tetapi meliputi seluruh aspek kehidupamusg. la melakukan

studi keislaman secara luas untuk mempertahankaanapgama Islam.

* Muhammad, ibid., him. 354

% Al-Hafizh lbn Hajar Al-Asqalani, Terj. Lengkap Bulughul Maran Jakarta:
Akbarmedia cet. 7, 2012, him. 203

“http://www.referensimakalah.com/2013/02/konsep-aargnurut-teolog-muslim.html,
diakses pada tanggal 18-10-2013 pukul 20.00



38

Perhatiannya di bidang ekonomi terkandung dalanu ifigihnya karena
pada hakikatnya, merupakan bagian yang tak terdgasatiari figih Islam.

Pemikiran sosio ekonomi Al-Ghazali berakar padauabbkonsep
yang dia sebut sebagai fungsi kesejahteraan sis$sathi. Tema yang
menjadi pangkal seluruh karyanya adalah konsepslahat atau
kesejahteraan bersama sosial atdilitas (kebaikan bersama), yakni
sebuah konsep yang mencakup semua aktivitas madasianembuat
kaitan erat antara individu dengan masyarakat.

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan mdslahah) dari suatu
masyarakat tergantung kepada pencarian dan pemagihdima tujuan
dasar, yakni agamaalfdien), hidup atau jiwa rfaf9, keluarga atau
keturunan ifasl), harta atau kekayaan (mal), dan intelek atau @kgd). l1a
menitikberatkan bahwa sesuai tuntunan wahyu, tujuéema umat
manusia adalah untuk mencapai kebaikan di duniaathimat (maslahat
at-din wa al-dunyp*®

Al-Ghazali mendefinisikan aspek ekonomi dari furigssejahteraan
sosialnya dalam kerangka sebuaikrarki utilitas individu dan social
yangtripartite, yakni kebutuhandaruriat), kesenangan atau kenyamanan
(hajat), dan kemewahan tahsinia). Hierarki tersebut merupakan

klasifikasi peninggalan tradisi Aristotelian yanigebut dengan kebutuhan

47 Adiwarman Azwar Karim, Op.cit., him. 317-318
8 Abu Hamid Al-Ghazali, “lhya’ Ulum al-Din”, Bairutdar al-Nadwah, t.t, juz 2, him. 109
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ordinal yang terdiri dari kebutuhan dasar, kebutuberhadap barang-
barang eksternal dan kebutuhan terhadap barangeppsikis™®

Selain itu, menurut al-Ghazali hukum alam adalatakse sesuatu,
yakni sebuah ekspresi berbagai hasrat yang timdmilditi sendiri untuk
saling memuaskan kebutuhan ekondfBegitu pula dengan pendapat al-
Ghazali mengenai pasar merupakan keteraturan dlzaniral orde),>
yaitu harga di pasar akan terbentuk secara alasuas@lengan faktor-
faktor yang mempengaruhi harga, dan pendapat at&lihiai lebih cocok
pada pasar persaingan sempurna. Keluasan pandgagadapat kita lihat
dari kutipan berikut ini:

“Mungkin saja petani hidup ketika peralatan pertani tidak
tersedia. Sebaliknya, pandai besi dan tukang kaguphditempat yang
tidak memiliki lahan pertanian. Jadi, petani memitikan pandai besi dan
tukang kayu, dan mereka pada gilirannya membututpetani. Secara
alami masing-masing akan ingin untuk memenuhi kdfauinya dengan
memberikan sebagian miliknya untuk dipertukarkaap& pula terjadi
tukang kayu membutuhkan makanan dengan menawalk&alatnya,
tetapi petani tidak membutuhkan alat-alat tersebMtau, jika petani
membutuhkan alat-alat, tukang kayu tidak membutuhkaakanan.
Keadaan ini menimbulkan masalah. Oleh karena iagasa alami pula
orang akan terdorong untuk menyediakan tempat pgrgman alat-alat
di satu pihak dan tempat penyimpanan hasil pertani lain pihak.
Tempat inilah yang kemudian didatangi pembeli selselautuhan masing-
masing sehingga terbentuklah pasar. Petani, tukanyg, dan pandai besi
yang tidak dapat langsung melakukan barter, jugaldeong pergi ke
pasar ini. Bila di pasar juga tidak ditemukan orarygng melakukan
barter, ia akan menjual pada pedagang dengan hgegay relative murah
untuk kemudian disimpan sebagai persediaan. Pedagl@mudian
menjualnya dengan suatu tingkat keuntungan. Habamlaku untuk setiap
jenis barang”>?

49 Adiwarman Azwar Karim, Op.cit., him. 318

*%bid., him. 323

1 Muhammad, Op.cit., him. 354

%2 Abu Hamid Al-Ghazali, “lhya’ Ulum alDin”, BeirutDar al Nadwah, vol. 3, him. 227
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Secara eksplisit Al-Ghazali juga menjelaskan meagperdagangan
regional, bahwa:

Praktek-praktek ini terjadi di berbagai kota dangaea. Orang-
orang yang melakukan perjalanan ke berbagai teropattk mendapatkan
alat-alat dan makanan dan membawanya ke tempat lxinsan ekonomi
orang akhirnya diorganisasikan ke kota-kota yang nghkin tidak
mempunyai alat-alat yang dibutuhkan, dan ke desadgang mungkin
tidak memiliki semua bahan makanan yang dibutuhkaadaan inilah
yang pada gilirannya menimbulkan kebutuhan alat n$ortasi.
Terciptalah kelas pedagang regional dalam masyarakéotifnya tentu
saja mencari keuntungan. Para pedagang ini beké&geas memenuhi
kebutuhan orang lain dan mendapatkan keuntungan wmhakan oleh
orang lain juga®

Al-Ghazali menyadari kesulitan ekonomi system arperiunya
spesialisasi dan pembagian kerja menurut daerah sdmmber daya
setempat. la juga menyadari pentingnya perdagangark memberikan
nilai tambah terhadap barang-barang karena perdagam€membuat
barang-barang dapat dijangkau pada waktu dan testitpana dibutuhkan.
Al-Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa keuntuladagang menjadi
motif perdagangan, lebih lanjut Al-Ghazali juga peloutkan pentingnya
peran pemerintah dalam menjamin keamanan jaluragardan demi
kelancaran perdagangan dan pertumbuhan ekonomi. bdakan
memberikan kode etik yang dirumuskan dengan baigd bzasyarakat
bisnis.

Walaupun al-Ghazali tidak menjelaskan konsep pdeam dan

penawaran dalam terminologi modern. Terdapat babgakan dari buku-

bukunya yang berbicara mengenai harga yang berlagperti yang

°% Abu Hamid Al Ghazali, ibid.,
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ditentukan oleh praktik-praktik pasar, sebuah kprisekemudian dikenal
sebagaial-tsaman al-adl(harga yang adil) dikalangan ilmuwan Muslim
atau equilibrium price (harga keseimbangan) dikalangan ilmuwan Eropa
kontemporer?

Sejalan dengan konsep permintaan dan penawaranyruieye
untuk kurva penawaran “naik dari kiri naik ke bawkhnan atas”
dinyatakan sebagai, “jika petani tidak mendapatkaembeli dan
barangnya, maka ia akan menjual pada harga yanidp lefurah.”
Sementara untuk kurva permintaan yang “turun datiidtas ke kanan
bawah” dijelaskan sebagai “harga dapat diturunkamgdn mengurangi
permintaan®®

Seperti halnya pemikir lain pada masanya, al-Ghazgh berbicara
tentang harga yang biasanya langsung dihubungkagadekeuntungan.
Keuntungan belum secara jelas dikaitkan dengangpertdn dan biaya.
Bagi al-Ghazali keuntungan adalah kompensasi @ég@yahan perjalanan,
risiko bisnis, dan ancaman diri keselamatan si gadg Walaupun ia
tidak setuju dengan keuntungan yang berlebih umbgkjadi motivasi
pedagang bagi al-Ghazali keuntungan sesungguhrafahakieuntungan di
akhirat kelak. Adapun keuntungan normal menurutaglalah berkisar

antara 5 sampai 10 persen dari harga batang.

>4 Adiwarman Azwar Karim, OP.cit., him. 325
> Muhammad, Op.cit., him. 356
% Adiwarman Azwar Karim, Op.cit., him. 326-327
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Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah menjelaskan mengenai mekanisme paerdink
ekonomi pasar bebas, dan bagaimana kecenderunggnthgadi sebagai
akibat dari kekuatan permintaan dan penawafadika permintaan
terhadap barang meningkat sementara penawaran umeharga akan
naik. Begitu sebaliknya, kelangkaan dan melimpahibgreang mungkin
disebabkan oleh tindakan yang adil, atau mungkidakan yang tidak
adil.

Hal ini terjadi karena pada masanya ada anggapamwvaba
peningkatan harga merupakan akibat dari ketidakadibn tindakan dari
melanggar hukum dari pihak penjual, atau mungkibagai akibat
manipulasi pasar.

Ibnu Taimiyah berkata:

“Naik dan turunnya harga tak selalu berkaitan dengeezaliman.
(zulm) yang dilakukan seseorang. Sesekali alasarag@ah adanya
kekurangan dalam produksi atau penurunan impor deang-barang
yang diminta. Jika membutuhkan peningkatan jumlatatg sementara
kemampuannya menurun, harga dengan sendirinya a&g#n Di sisi lain,
jilka kemampuan penyediaan barang meningkat dan ipgannya
menurun, harga akan turun. Kelangkaan dan kelimpahak mesti
diakibatkan oleh perbuatan seseorang. Bisa saj&ditan dengan sebab
yang takmelibatkan ketidakadilan. Atau sesekala bjisga disebabkan
ketidakadilan. Maha besar Allah yang menciptakam&ean pada hati
manusia.”®

Menurut Ibnu Taimiyah, penawaran bisa datang daddyksi

domestik dan impor. Perubahan dalam penawaran Omyd@n sebagai

peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang ditayvarkan,

>’ Muhammad,, Op.cit., him. 357
8 Muhammad, ibid.,
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sedangkan permintaan sangat ditentukan oleh side@rpendapatan. Besar

kecilnya kenaikan harga tergantung pada besarnyébaiean penawaran

dan permintaan. Namun, apabila transaksi sudahaiseguran, maka
kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendakhAl&ebagaimana
ditegaskan oleh Ibn Taimiyah, bahwa:

“Apabila orang-orang menjual barang dagangannya gan cara
yang dapat diterima secara umum tanpa disertai denkgezaliman dan
harga-harga mengalami kenaikan sebagai konsekudasi penurunan
jumlah barang (gilah al-syai), atau peningkatan jampenduduk (katsrah
al-khalq), hal ini disebabkan oleh Allah Swt”

Hal tersebut menunjukkan sifat yang impersonal. ien Ibn
Taimiyah, dua factor penyebab pergeseran kurva ipgaam dan
penawaran yaitu tekanan pasar yang otomatis ddwugan melanggar
hukum dari penjual, seperti penimbunan.

Di sisi lain, Ibnu Taimiyah mengidentifikasi bebesaafaktor lain
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran yangpemgaruhi
harga pasar, yaitu:

a. Keinginan masyarakatgghbah terhadap berbagai jenis barang yang
berbeda dan selalu berubah-ubah. Perubahan imisdsugan langka
atau tidaknya barang-barang yang diminta. Semaddikis jumlah
suatu barang yang tersedia akan semakin dimireltirolasyarakat.

b. Jumlah para peminattulab) terhadap suatu barang. Jika jumlah

masyarakat yang menginginkan suatu barang terstant semakin

meningkat, dan begitu pula sebaliknya.

%9 |bn Taumiyah, “Al-Hisbah fi'l Islam”, Cairo: Darl&ha’b, 1971, him. 24
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c. Lemah atau kuatnya kebutuhan terhadap suatu baeategbesar atau
kecilnya tingkat dan ukuran kebutuhan. Apabila keban besar dan
kuat, harga akan naik. Sebaliknya jika kebutuhadil kdan lemah
harga akan turun.

d. Kualitas pembel{al-mu’awid) Jika pembeli adalah seorang yang kaya
dan terpercaya dalam membayar utang, harga yarggildibh lebih
rendah. Sebaliknya, harga yang diberikan lebihgiirjtka pembeli
adalah seorang yang sedang bangkrut, suka mengulysembayaran
utang serta mengingkari utang.

e. Jenis uang yang digunakan dalam transaksi. Harga kgbih rendah
jika pembayaran dilakukan dengan menggunakan uang ymum
dipakai daripada uang yang jarang dipakai.

f. Tujuan transaksi yang menghendaki adanya kepemiliesiprokal
diantara kedua belah pihak. Harga suatu barang talg tersedia di
pasaran lebih rendah daripada harga suatu bararggbglum ada di
pasaran. Begitu pula halnya harga akan lebih repikalpembayaran
dilakukan secara tunai daripada pembayaran dilakukacara
angsuran.

g. Besar kecilnya biaya harus dikeluarkan oleh produstau penjual.
Semakin besar biaya yang dibutuhkan oleh produsen penjual
untuk menghasilkan atau memperoleh barang akanksetmaygi pula

harga yang diberikan, dan begitu pula sebalikfya.

80 adiwarman Azwar Karim, loc.cit., him. 366-367
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Jika transaksi telah berjalan sesuai dengan ketentang ada tetapi
harga tetap naik, menurut Ibnu Taimiyah ini mergmakehendak Allah.
Maksudnya pelaku pasar bukanlah satu-satunya faiiiog menentukan
harga tetapi ada beberapa faktor lain yang mempeigharga, yang
dalam hal ini dapat disebut dalam hukum alam dgleoses jual beli.

Ibnu Taimiyah menentang peraturan yang berlebgaat kekuatan
pasar secara bebas bekerja untuk menentukan hargga Kompetitif.
Dengan tetap memperhatikan pasar tidak sempurmaeliekomendasikan
bahwa bila penjual melakukan penimbunan dan mepaada harga yang
lebih tinggi disbanding normal padahal orang memlbkéin barang ini,
maka penjual diharuskan menjualnya pada tingkapahagkuivalen.
Apabila ada elemen-elemen monopoli (khususnya dgbasar bahan
makanan dan kebutuhan pokok lainnya), pemerintatushanelarang
kekuatan monopoli.

Dari hal tersebut jelaskan bahwa di dalam pasaushaerjadi
kejujuran, transparan, dan kebebasan dalam mefmlibng yang ingin

dibeli.

. Ibnu Kaldun

Ibnu Kaldun merupakan seorang pemikir yang teraki@njelaskan
mengenai pasar dan harga. Dalam bukunya yang béAlid/iugadimah
terutama dalam babprice in town” (harga-harga di kota-kota), lbnu
Khaldun membagi jenis barang menjadi barang kelamubokok dan

mewah. Menurutnya, bila suatu kota berkembang dalangitnya
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populasinya akan bertambah banyak, maka harga-fkatgguhan pokok
akan mendapatkan prioritas pengadaannya. Akibatpgsmawaran
meningkat dan ini berarti turunnya harga. Sedangkdank barang-barang
mewah, permintaannya akan meningkat sejalan debggtembangnya
kota dan berubahnya gaya hidup. Akibatnya hargangamewah akan
meningkat*

Bagi Ibnu Khaldun, harga adalah hasil dari hukummpetaan dan
penawaran. Pengecualian satu-satunya dari hukuedalah harga emas
dan perak, yang merupakan standar moneter. Senmaagblaarang lain
terkena fluktuasi harga yang tergantung pada pd&d&r.suatu barang
langka dan banyak diminta, maka harganya tingdia Juatu barang
berlimpah maka harganya akan rendah.

Dalam penentuan harga di pasar atas sebuah prodaikisir yang
sangat berpengaruh adalah permintaan dan penawiaun. Khaldun
menekankan bahwa kenaikan penawaran atau penurp@anintaan
menyebabkan kenaikan harga, demikian pula sebalikpgnurunan
penawaran atau kenaikan permintaan akan menyebalekanunan harga.
Penurunan harga yang sangat drastis akan merugikagrajin dan
pedagang serta mendorong mereka keluar dari psesdangkan kenaikan
harga yang drastis akan menyusahkan konsumen. Hadagaai” dalam
kasus seperti ini sangat diharapkan oleh kedudn lpgtheak, karena ia tidak

saja memungkinkan para pedagang mendapatkan timpgegembalian

51 Muhammad,, loc.cit., him. 361
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yang ditolerir oleh pasar dan juga mampu mencipidéegairahan pasar
dengan meningkatkan penjualan untuk memperoletkatngeuntungan
dan kemakmuran tertentu. Akan tetapi, harga yamglaie dibutuhkan
pula, karena memberikan kelapangan bagi kaum migaing menjadi
mayoritas dalam sebuah populasi.

Dengan demikian, tingkat harga yang stabil dengayakhidup yang
relatif rendah menjadi pilihan bagi masyarakat @engudut pandang
pertumbuhan dan keadilan dalam perbandingan mélsaiidan deflasi.
Inflasi akan merusak keadilan, sedangkan deflasigom@ngi insentif dan
efisiensi. Harga rendah untuk kebutuhan pokok seinga tidak dicapai
melalui penetapan harga baku oleh negara karenéuhakan merusak
insentif bagi produksi.

Faktor yang menetapkan penawaran, menurut Ibnudkhaladalah
permintaan, tingkat keuntungan relatif, tingkat hasananusia, besarnya
tenaga buruh termasuk ilmu pengetahuan dan ketdeaomyang dimiliki,
ketenangan dan keamanan, dan kemampuan teknik paEtambangan
masyarakat secara keseluruhan. Jika harga turun ndamyebabkan
kebangkrutan modal menjadi hilang, insentif unt@agwvaran menurun,
dan mendorong munculnya resesi, sehingga pedagangpéngrajin
menderita. Pada sisi lain, faktor-faktor yang memesn permintaan
adalah pendapatan, jumlah penduduk, kebiasaan dib iatiadat
masyarakat, serta pembangunan dan kemakmuran rakalasecara

umum.
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Menurut Ibnu Khaldun, seorang individu tidak akapat memenuhi
seluruh kebutuhan ekonominya seorang diri, melainkeereka harus
bekerjasama dengan pembagian kerja dan spesial§aai yang dapat
dipenuhi melalui kerjasama yang saling menguntumgkah lebih besar
daripada apa yang dicapai oleh individu-individaasa sendirian. Dalam
teori modern, pendapat ini mirip dengan temmnparative advantage

Faktor terpenting untuk prospek usaha adalah memkan seringan
mungkin beban pajak bagi pengusaha untuk mengg#ainatkegiatan
bisnis dengan menjamin keuntungan yang lebih bésstelah pajak).
Pajak dan bea cukai yang ringan akan membuat rakgatiliki dorongan
untuk lebih aktif berusaha sehingga bisnis akan gal@ami kemajuan.
Pajak yang rendah akan membawa kepuasan yangbebér bagi rakyat
dan berdampak kepada penerimaan pajak yang menisggara total dari
keseluruhan penghitungan pafak.

Mekanisme penawaran dan permintaan dalam menentoéega
keseimbangan menurut Ibnu Khaldun karena adanygapeim persaingan
diantara konsumen untuk mendapatkan barang padapeimintaan.
Setelah itu pada sisi penawaran, ia menjelaskara quéngaruh
meningkatnya biaya produksi karena pajak dan pamgptingutan lainnya
di kota tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun, sebagaimadimau

Taimiyah telah mengidentifikasi kekuatan permintadan penawaran

http://artikelmahasiwa.blogspot.com/2013/03/penaifiekonomi-ibnu-taimiyah.html,
diakses pada tanggal 8 Januari 2014 pukul 21.00
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sebagai penentu harga keseimbangan. Ibnu Khaldumudian

mengatakan, keuntungan yang wajar akan mendoromgbutonya

perdagangan, sedangkan keuntungan yang sangahrakda membuat
lesu perdagangan karena pedagang kehilangan moSetsaliknya, jika
pedagang mengambil keuntungan sangat tinggi, jkga emembuat lesu
perdagangan karena lemahnya permintaan konsumen.

Pendapat Ibnu Khaldun juga sama dengan pendapat-tokoh di
atas, hanya yang membedakan dengan tokoh di athaslidut pandang.
Karena secara eksplisit Ibnu Khaldun menjelaskars{enis biaya yang
membentuk penawaran dan Ibnu Khaldun lebih fokusjeleskan
fenomena yang terjadi.

Selain itu, Ibn Kaldun juga menjelaskan fenomemifeena yang
terjadi tentang tinggi-rendah tanpa mengajukan épnapapun tentang
kebijakan control harga. Namun, ia menjelaskan reecaci bahwa
pemerintah tidak perlu ikut campur tangan dalam enarkan harga
selama mekanisme harga berjalan normal. Hanyan@kanisme normal

tidak berjalan, pemerintah disarankan melakukatrobharga®®

8 Muhammad|oc.cit., him. 362.



